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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya cermna bahan kering dan
bahan organik jerami padi yarg diberi perlakuan alkali (kapur), yang dilanjutkan
dengan amoniasi (urea) dan probiotik (starbio).

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah jerami padi varietas IR-42
vang diperoleh diarea persawahan sekitar Kawasan Industri Makassar, kapur tembok,
urea, dan starbio serta bahan-bahan kimia untuk analisa daya cerna in vitro bahan
kering dan bahan organik sesuai metode in vitro sistem sellulase (McLeod dan
Minson, 1978). Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola faktorial 3 x 2 dengan 3 kali ulangan, (Gasperz, 1991) dengan susunan
perlakuan yaitu faktor A (lama fermentasi = 7 hari, 14 hari dan 21 hari) dan faktor B
(jenis perlakuan = alkali, amoniasi dan probiotik).

Berdasarkan sidik ragam perlakuan alkali yang dilanjutkan dengan amonias
dan probiotik yang disimpan pada waktu yang berbeda menunjukkan bahwa Jama
fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap daya cema bahan kering dan
bahan organik jerami padi. Rata-rata kecernaan bahan kering tiap perlakuan adalah
Al (39,42%), A2 (41,74%), dan A3 (42,76%).

Disimpulkan bahwa semakin lama waktu fermentasi, kecernaan bahan kering
dan bahan organik jerami padi cenderung meningkat. Perlakuan alkali, amoniasi dan
probiotik hanya dapat meningkatkan kecernaan bahan organik jerami padi. Jerami
padi yang diberi perlakuan alkali yang dilanjutkan dengan amoniasi dan probiotik
yang disimpan selama 21 hari lebih baik dibandingkan dengan yang disimpan selama
7 hari dan 14 hari.
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PENDAHULUAN

Latar Bﬂglm“g

Keberhasilan suatu usaha peternakan ditentukan oleh ketersediaan pakan disamping
pemuliaan dan tatajaksana Untuk memperoleh keuntungan yang memadai, maka faktor
makanan perly diperhatikan yaity dengan mencari bahan pakan yang murah dan mudah
diperoleh terutama yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.

Khusus bagi ternak herbivara, memerlukan ketersediaan pakan terutama hijauan
secara kontinyu. Namun ketersediaannya terkadang tidak menenmy yang disebabkan oleh
perubahan musim. Salah satu alternatif untuk menanggulangi masalah ketersediaan pakan
tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian sebagai sumber bahan pakan
diantaranya adalah jerami padi.

Jerami padi adalah salah satu limbah pertanian yang terdapat dalam jumlzh yang
melimpah dan mudah diperoleh untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Pemanfaatan
jerami padi ini sangat diperlukan untuk menjaga ketersediaan makanan bagi ternak
sepanjang waktu, Namun kendala utama pemanfaatan jerami padi sebagai limbah pertanian
untuk pakan ternak adalah kandungan nutrien dan kecernaannya vang rendah hila
dibandingkan dengan pakan hijauan. Penyebabnya karena tingginya kadar serat kasar
(selulosa, hemiselulosa, lignin) yang merupakan penyusun dinding sel tanaman dan adanya |
silika pada jerami padi. Selain itu kadar protein kasarnya rendah sekitar 3 - 5 % sehingga
sukar diharapkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak akan protein, Atas dasar
pertimbangan itu, diperlukan penggunaan teknologi dalam mengolah jerami padi menjadi

makanan ternak berkualitas sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh ternak
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(Bonga, 2007). Salah satu alternatif dalam usaha peningkatan nilai nutrisi limbah pertanian
adalah penggunaan alkali (kapur), penggunaan urea (amoniasi) dan pemanfaatan starter
mikroba (probiotik) dalam proses fermentasi, guna meningkatkan daya cerna, serta

palatabilitas dari limbah pertanian tersebut

Perumusan Masalah

Produksi jerami padi melimpah, tetapi penggunaanya sebagai pakan belum bisa
memberikan nilai yang optimal bagi temak. Hal in; disebabkan masih adanya faktor
pembatas pemanfaatannya vaitu nilaj kecernaanya yang rendah yakni berkisar 35-3794
sedangkan kandungan serat kasarnya sangat tinggi yakni sekitar 32,14%. Oleh karena itu,
diperlukan beberapa perlakuan khusus untuk meningkatkan nilai nutrisi dan daya cernanya,
Salah satunya dengan melakukan teknologi fermentasi dengan memberikan perlakuan
alkali, amoniasi dan probiotik pada jerami padi sehingga lebih disukai dan mudah dicerna
oleh ternak ruminansia,
Hipotesis

Diduga bahwa dengan perlakuan alkali yang dilanjutkan dengan amoniasi {urea),
penambahan probiotik dan lama fermentasi yang berbeda dapat meningkatkan kecernaan

bahan kering dan bahan organik jerami padi.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya cema bahan kering dan bahan
organik jerami padi yang diberi perlakuan alkali yang dilanjutkan dengan amoniasi (urea)

dan probiotik.
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Kegunaan dar; Penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dalam rangka

peningkatan kualitas jerami padi apabila diberi perlakuan alkali

yang dilanjutkan dengan
amoniasi (urea)

dan penambahan probiotik untuk meningkatkan kecernaan Jjerami padi

sehingga dapat membantu ketersediaan pakan yang berkualitas dan berkelanjutan bagi
termak ruminansia_




TINJAUAN PUSTAKA

Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak

Jerami padi adala} bagian dari padi setelah dipanen bulir-bulir buah bersama atay
tidek dengan tangkainya dikurangi dengan akar dan bagian akar yang tertinggal setelah
disabit, Jerami padi dj negeri kita sebagian besar 36 — 62% dibakar atau dikembalikan ke
tanah sebagai kompos, untuk makanan ternak berkisar 31 — 399 sedangkan sisanya antara
7 - 16% digunakan untuk kepentingan industd (Komar, 1984). Selanjutnya Syamsu
(2007b) menyatakan bahwa jumlah produksi bahan kering limbah tanaman pangan di
Sulawesi Selatan adalah 3.883.996 ton per tahun, dengan persentase produksi terbesar
adalah jerami padi sebesar 73 29 persen (4,312,125 ton).

Jerami padi mempunyai potensi produksi yang besar dan pemanfaatannya sebagai
sumber pakan dapat memegang peranan penting karena produksi Jerami padi di Indonesia
cukup melimpah. Meskipun jerami padi jumlahnya cukup banyak tersedia, pPenggunaannya
sebagai bahan pakan belum bisa memberikan mila; manfaat yang optimal pada ternak. Hal
ini disebabkan oleh rendahnya kandungan zat-zat makanan didalamnya (Sarwono dan
Arianto, 2003).

Komposisi kimia jerami padi meliputi bahan kering 71,2%, protein kasar 3,9%,

lemak kasar 1,8%, serat kasar 28.8% BETN 37,1%, dan TDN 40,2%. Hanya saja yang

menjadi faktor pembatas adalah nilai gizinya yang rendah yaitu mengandung serat kasar
dan silikat dalam jumlah tinggi, sedang daya cerna sangat rendzh yang dipengaruhi adanya
ikatan lignin, silikat dan kutin. Namun demikian manfaat jerami padi masih dapat

ditingkatkan melalui prases kimia atau dengan teknologi pengolahan  sehingga dapat




meningkatkan efektifitag daya cerna oleh enzim mikrokutin, Salzh satu cara yang dianggap
paling efektif adalah melaly; jalan fermentas; (Anonim, 2008),

Ibrahim dan Shiere (1989) menyatakan bahwa tingginya kandungan selulosa dan
hemiselulosa jerami padi memungkinkan sebagal sumber energi bagi ternak ruminansia
Tetapi selulosa dan hemiselulosa tersebut dilindungi oleh lignin dan silika sehingga
menghalangi aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen untuk Mencernanya.
Jerami padi sebagai pakan mempunysi beberapa kelemahan yaitu rendahnya kecernaannya
karena tinggi kandungan seratnya (berlignin) dan rendahnya kandungan nilai gizi (protein,
bahan organik, dsh), Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan nilai nutrisi
hijauan/limbah pertanian baik secara fisik, kimia maupun biologi, Secara umum perlakuan
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan daya cemna dan palatabilitas, Beberapa contoh
hasil perlakuan limbah pertanian, misalnya secara fisik :penggilingan, pencincangan,
radiasi dan penguapan. Secara kimia misalnya pengiunaan larutan alkali, amoniasi dan
sebagainya, Sedangkan secara biologi dengan menggunakan probiotik, enzim dan
sebagainya. Salah satu tekmik yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai nutrisi dan
daya cerna jerami padi yaitu dengan memanfaathan starter mikraba (starbio) dalam proses
fermentasi, penggunaan larutan basa (kapur) dan amoniasi {urea).

Pemanfaatan Jerami Padi

Salah satu cara untuk menanggulangi kekurangan rumput atay pun hijauan pakan
sebagai akibat kekurangan lahan, yaitu dengan pemanfaatan limbah pertanian sebagai
pakan. Dengan demikian, untuk mengembangkan ternak ruminasia disuaty daerah

seharusnya dilakukan juga usaha pemanfaatan potensi limbah pertanian sebagai pakan,
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mengingat sumber Penyedizan rumput dan hijayan lainnya sebagai pakan sangat terbatas

(Kasryono dan Syafaat, 2000).

Sarwono dan Arianto (2003) menyatakan bahwa di sentra-sentra penghasil padi,
banyak jerami dibuang atau dibakar begitu saja setelah bulir-bulir padi dipanen. Padahal
Jerami tersebut sstelah dikeringkan dan disimpan dengan baik di gudang dapat
dinvanfaatkan untuk bahan makanan ternak ruminasia andalan, Dengan memiliki persediaan
jerami padi kering, peternak tidak perlu lagi ngarit (mencari rumput) atau membeli hijauan
segar untuk pakan sapi. Hampir semua limbah pertanian tanaman pangan dapat
dimanfaatkan untuk bahan pakan sapi. Walaupun hampir semua limbah pertanian itu
mengandung serat kasar tinggi, tetapi dengan sentuhan teknologi sederhana limbah ity
dapat diubah menjadi pakan berpizi dan sumber energi bagi temak. Selanjutnya Soejono
(1987) juga menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi nilai nutrisi jerami padi antara
lain : faktor tanaman, lingkungan (cahaya, temperatur, air, tanah, dan pemberian pupuk),
panen, penyimpanan dan varietas

Untuk meningkatkan kualitas limbah pertanian seperti jerami padi sebagai pakan
ternak ruminansia dapat digunakan starbio, yang dapat meningkatkan derajat fermentasi
bahan organik terutama komponen serat sehingga menyediakan sumber energ! yang lebih
baik. Dengan fermentasi jerami padi dengan menggunakan starbio menunjukkan
peningkatan kualitas dibanding jerami padi yang tidak difermentasi, dimana kadar protein
kasar mengalami peningkatan kualitas dan diikuti dengan penurunan kadar serat kasar

{Syamsu, 2001).
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Pengola han Je rami Padi

Suatu teknologi yang murah dan mudah dipraktekkan aleh peternak. Cahyono (1589),

menyatakan bahwa uniyk mengolah jerami padi harys memenuhi syarat-syarat seperti : ])

Praktis dan ekonomis bagi usaha skala kecil;, 2) Hasil ofahannya harus lebik murah dan

nilai gizinya kehih baik; 3) Tidak memerlukan peralatan yang mahal; 4) Tidak

membahayakan ternak dan petemak; 5) Tidak menggunakan bahan yang mahal; 6) Dapat

segera dilaksanakan; 7) Cepat menghasilkan dtau memberikan imbalan

Kendala pemanfaatan jerami padi dapat diatas; dengan meningkatkan nila; hayati
jerami padi dengan cara fisik atay mekanis, biologis dan kimig disertai dengan
suplementasi zat-zat gizi yang kurang dalam jerami padi. Perlakuan secara fisik adalah
untuk merombak struktur fisik jerami padi dan persentasinya misainya dari panjang
menjadi pendek atay menjadi tepung, (Komar, 1984),

a. Perlakuan Alkali
Menurut Komar (i 984), daya cerna jerami padi yang rendah dapat ditingkatkan
melalui pengolahan sevara kimia dengan alkali, antara lain dengan menggunakan NaOK
atau air kapur. Prinsi p daya kerja alkali terhadap jerami padi adalah sebagai berikuys -
I. Memutuskan sebagian ikatan antara sellulosa dag hemisellulosa dengan lignin dan
silika .

2. Merombak struktur dinding sel, melalui pengembangan jaringan serat yang pada




CErna jerami pad; hingga 5404

2. Jerami padj dicuci dengan 5 fiter air'kg jerami padi
3, Selanjutnya dikeringkan dibawah sinar matahari.

Pemberian jerami padi ternak,

bahan kering ternak

domba sampai 71,3 g/kg Wo™

b. Amoniasi dengan Urea

Yang berkualitas
rendah. Penggunaan ures mempunyai batas-batas tertenty agar tidak terjadi keracunan
(Siregar, 199¢). Fungsi utama urea adalah melengkapi nitrogen dalam mengeantikan
protein (Haryadi, 1991), Selanjutnva Anggorodi (1990) menyatakan bahwa urea adalap
diamida asam karbonat, merupakan hasil akhir utama metabolisme nitrogen pada mamalig




(sebagian besar ikan). Ures bila diberikan Pada ternak akan melengkapi sebagian darj

protein hewan Yang dibutyhkan karena wrea tersebyt disintesis menjadi protein oleh
mikroorganisme dalam rymen

Amaniasi Merupakan suaty cara Pengolahan jerami padi secara kimiawi dengan
menggunakan gas amonia Namun karena Pengadaan gas amonia mahy| sehingga dicarilah
sumber gas amonia yang murah dan mydah diperoleh. Salah samy diantaranya adalah
dengan menggunakan urea atay CO(NH:)2. Urea merupakan senyawa kimia yang
mengandung lebih kurang 45 % unsur nitrogen, Beberapa manfaat dar amoniasi ¥aitu a)
memperkaya kandungan protein 2 sampai 4 kalj lipat dari kandungan protein semula, b)
meningkatkan daya cema, dan c) meningkatkan kuantitas konsumsi pakan. Dalam proses
amoniasi, amoniak akan berperan untyk a) menghidrolisa ikatan lignin-selulosa, b)
menghancurkan ikatan hemiselulosa, ¢} memuaikan atay mengembangkan serat selulosa
sehingga memudahkan penetrasi enzim selulase, dan d) meningkatkan kadar nitrogen
sehingza kandungan protein kasar | uga meningkat (Syamsu, 2007a)

Jerami padi rendah kandungan nitrogennya {protein kasar), sehingga dengan
Pengeunaan urea dalam amoniasi dapat memperbaiki kandungan nitrogen jerami padi yang
sekaligus dapat meningkatkan konsumsi dan daya cernanya sebagai pakan temak.
Peningkatan kadar nitrogen dimungkinkan karena urea merupakan sumber amoniz (NH4), -
maka terjadi proses hidrolise yang selanjutnya dengan enzim urease, urea dapat terurai
menjadi ammonia dan COz, (Syamsu, 2007a),

Dosis urea yang ditaburkan ke dalam jerami Jumlahnya sekitar 4%-6% dar berat
jerami, Dengan kata lain, setiap 100 kg jerami padi yang akan diamonias; membutuhkan

urea sebanyak 4-6 kg Jika dosis urea yang ditaburkan ke dalam Jerami terlaly banyak,

9
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maka urea tersebyt tidak akap memberikan pengaruh signifikan terhadap nila nutris; pada

jerami (Ibrahim dag Shiere,1989),

¢. Probiotik

Starter  mikroba Seperti starbio merupakan bubyk berwarna coklat, hasjl

pengembangan biutcknnl-::-gi vaig terdiri dari multi mikroorganisme lignolitik, selulotik,
proteclitik, lipolitik, dan fiksasi nitrogen non simbiotik, Menghasilkan enzim lignase
memecah lignin, selulage memecah selulosa, lignoselluiage memecah lignosellulosa,
protease yang memecah protein, dan lipase yang memecah lemak (Anonim, 1999),
Selanjutnya Sarwono dan Arianto (2003) menyatakan bahwa starter mikroba seperti starbio
adalah bahan pakan tambahan yang berfungsi membanty daya cemma pakan dalam
pencemaan ternak. Pakan tambahan inj terdiri dari koloni mikroba (bakteri Fakultatif) yang
berasal dari ternak ruminansia dan dikemas dalam campuran tanah dan akar rumput serta
daun-daunan yang telah membusuk Mikroba yang terdapat dalam starbio terdiri dari
mikroba lignolitik, selulalitik, proteolitik dan fiksasi nitrogen non simbiotik., Strabio
dipasarkan berupa serbuk berwarna coklat,

Sarwono dan Arianto (2003), menyatakan bahwa selain penambahan starbin Juga
dapat ditambahkan urea yang dapat digunakan untuk memperbaiki nila; gizi jerami padj,
Pemberian sedikit urea pada jerami sebelum dimakan dapat meningkatkan kandungan
nitrogen pada jerami, jumlah jerami yang dikonsumsi, dan daya cerna jerami. Selanjutnya
Anonim (1999) menyatakan bahwa dalam proses fermentasi, urea digunakan sebagai
pensuplai NH; (amoniak), dimana NH; ini digunakan sebagai sumber energi bagi mikroba
dalam proses fermentasi. Jadi, disini urea tidak sebagai penambah nutrisi pakan melainkan

dapat juga diartikan sebagai katalisator dalam proses fermentasi,
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Fermentasi merupakan suatu proses biokimia yang menghasilkan energi melalyi
senyawa organik. Fermentasi timbul sebagai hasil metabolisme anaerob. Untuk hidup,
semua mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang diperoleh dari metabolisme
balian pangan dimana organisme berada di dalamnya. Bahan baku energi yang paling
banyak digunakan adalah glukosa (Norman, 1988).

Menurut Fardiaz (1992}, proses fermentasi sering didefinisikan sebagai pemecahan
karbohidrat dan ssam amino secara anaerobik yaitu tanpa memerlukan oksigen. Senyawa
yang dapat dipecah dalam fermentasi terutama adalah karbohidrat, sedangkan asam aming
hanya dapat difermentasikan oleh beberapa jenis bakteri tertentu.

Fermentasi merupakan proses penguraian atau perombakan bahan organik yang
dilakukan dalam kondisi tertentu cleh mikroorganisme fermentatif . Kondisi lingkungan
yang mendukung fermentasi antara lain ; (1) derajat keasaman atau pH rendah berkisar
antara 3 - 4; (2) kandungan gula tinggi; (3) kadar air sedang antara 30-50%; (4) kandungan
antioksidan dari tanaman rempah atau obat-obatan; (5) adanya mikroorganisme fermentasi
(Anonim, 2007).

Penelitian lain mengenai fermentasi jerami padi dengan menggunakan probion yang
diuji cobakan pada termak domba menyimpulkan bahwa peningkatan nilai nutrisi jerami
padi sebagai bahan pakan berserat dapat dilakukan melalui bio-proses fermentasi
menggunakan probiotik sebagai pemacu pemecah komponen lignoselulosa didalam jerami
padi tersebut. Pemberian jerami padi fermentasi sebagai pakan domba mampu
meningkatkan efisiensi fermentasi pakan didalam rumen. Respon produksi domba terhadap

pemberian jerami padi fermentasi menggunakan probiotik (probion) mampu meningkatkan
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produkifitas domba dibanding dengan pemberian pakan secara tradisional (Haryanto dkk,
2004),

Kecernaan Bahan Mnlmngn

Makanan yang tercema merupakan selisih antara makanan yang dimakan dengan
Zat-zat yang terdapat dalam feces. Kecernaan merupakar salah satu cara evaluasi nilai
nutrisi suatu bahan makanan (Anggorodi, 1990). Selanjutnya Ginting (1992) menyatakan
bahwa tingkat konsumsi dan nilaj kecernaan pakan merupakan hasil interaksi antara pakan,
mikroba yang mendiami kantong pencernaan dan ternak itu sendiri. Meningkatnya nilai
kecernaan suatu bahan pakan dapat meningkatkan konsumsi ternak terhadap bahan
tersebut.

Daya cema suatu bahan pakan tergantung pada keseimbangan zat-zat makanan yang
terkandung didalamnya. Pada ruminansia apahila tidak terdapat suatu zat makanan yang
diperlukan untuk pertumbuhan mikroorganisme rumen, maka daya cernanya akan
berkurang (Tilman, dkk., 1991). Anggorodi (1990) menvatakan bahwa daya cerna suatu
bahan makanan itu dipengaruhi oleh beberapa fakior diantaranya suhu, laju perjalanan
makanan dalam saluran pencernaan, komposisi ransum, bentuk fisik bahan makanan dan
perbandingan zat makanan yang ada di dalam ransum.

Besarnya proporsi pakan berserat yang dapat dicema sanpat ditentukan oleh
aktivitas mikroba yang mendiami kantong pencernaan. Tanpa kehadiran mikroba, hampir
tidak mungkin temak ruminansia memanfaatkan hijauan atau limbah pertanian sebagai
sumber pakan utama. Tingkat kecernaan suatu pakan akan menggambarkan besarnya zat-

zat pakan yang tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh ternak bagi proses produksinya,
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sepenti pertumbuyhan dan Perkembangan janin yang dikandungnya serts produksi air susy,

(Ginting, 1992),

Kecernaan jeram; Padi cukup rendah, Hal ip; disebabkan oleh dinding selnya terdir
dari hemiselulosa, selulosa, lignin dan sili
djmanfaatkann}ra ftemisﬁ:fu]nsa. selulosa dan isj gef (Djajanegara dan Sitorus, 1993),
Selanjutnya Syamsu (2007.a) menyatakan bahwa kecernaan in vigrg bahan kering Jerami
padi adalah 26,27%, sedangkan kecernaan in vigrg bahan organiknya adalgh 18,87%,
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Aj; (2004), menunjukkan bahwa pada
kecernaan in vigrg bahan kering jerami padi yang difermentasi dengan bokasi isi rumen
adalah 50,70% sedangkan kecernaan bahap organiknya rata-rata 46,70%. Untuk kecernaan
in vitre bahan organik yang tidak ditambahkan bokasj isi rumen rata-rata 42 89% d-an
kecernaan in vitro bahan organiknya rata-rata 40, 7424,

tcernaan Bahan Kering dan Bah 0 Organik

Bahan pakan mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air dan bahap kering. Bahan
kering terdiri dari bahan organik dan anorganik. Sedangkan bahan organik terdiri dari
protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin Ternak membutuhkan baik bahan organik
Maupun bahan anorganik tetapi bahan organik lebih banyak dibutuhlan dan hanya sedikit
%4ja bahan anorganik yang dibutuhkan (Tillman, dik. 199 i),

Daya cerna suatu bahan makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
suthu, lajy perjalanan makanan dalam saluran pencernaan, komposisi ransum, bentuk fisil
: bahan makanan, spesies, umur serta palatabilitas bahan makanan Perbedaan nilaj
kecernaan bahan kering dan bahan organik suatu hijauan berhubungan dengan komposisi

 kimia, dimana bagian yang berserat, lignin dan kandungan silika yang tumbuh sebagai
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tempat tumbuh dan sistem pPengolahan akan menurunkan kecernaan. Pertambahan makanan
yang kaya protein dan tinggi daya cerna ményebabkan bakteri dapat lebih melaksanakan

aktifitasnya dalam mencerna sellulosa sehingga serat kasar dapat lebih mudah dicerna

(Anggorodi, 1990),
Pengukuran Dava Cerna In Firro

Secara umum analisa kimia suatu bahan pakan berhubungan dengan kandungan
nilai gizi bahan pakan tersebyt yang dimanfaatkan oleh ternak. Mamun dalam hal inj
sebenarnya belum menunjulkan derajat daya cernanya, Oleh karena itw, untuk bahan pakan
tertentu perlu diuji daya cemnanya dengan serangkaian percobaan daya cernanya
(Anggorodi, 1990),

Metode in vitro merupakan suatu metode yang dikembangkan untuk meniry
pencernaan secara alamiah dan merupakan suatu metode yang paling akurat dari seluruh
teknik laboratorium untuk membuatkan kecernaan serta cocok digunakan pada program-
Program penelitian rumput-rumput tropik (Minson dan McLeod, 1972),

Keberhasilan metode in vitro tergantung pada koreksi terhadap berbagai sumber
kesalahan dan cara kerja (Crowder dan Chheda, 1982). Teknik in virro selain dapat
digunakan secara luas untuk menganalisis makanan kasar dalam MENYUSUsA ransum ternak
perah yang berproduksi tingei dan temak potong yang diharapkan bertambah berat
badannya maksimum, juga dapat digunakan untuk menyeleksi hijaun yang mempunyai
nilai gizi tinggi,

Daya cerna bahan kering dan bahan organik sangat dipengaruhi oleh fakror

komposisi makanan serta penyiapan makanan, Serat kasar mempunyai pengaruh yang
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terbesar terhadap daya cerpg. Umuamp

¥a hijauan tigak tetap dalam komposisi serat
kasarnya. Dinding se|

ini terjadi pada makanan yang
telah tua Beberapa perlakuan

terhadap bahap makanan juga mempengaruhi daya cerna

seperti  pematongan, Penggilingan dap Pemasakan. Pada hijauap, pemotongan  dan
pencacahan mempunyaj sedik;; Pengaruh daya cemna (Tilman, dkk 9] ).

13




MATER] DAN M ETODE PENELITIAN

Waktu dan Tempag

Penelitian ip; dilaksanalay, pada

Universitag Hasanuddin, Makasgsar

[‘r_inl_'erj Penglitiﬂg

kimia untuk analisa daya cerna i vitre bahan kering dan bahan organik sesuai metode jn

Vitre sistem seljulase (McLeod dan Minson, 1978),

Mgtgdg Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial 3 x 2 dengan 3 kali ulangan. Adapun susunan perlakuannya sebagai berjjoyt -
L. Faktor A (Lama fermentasi)
Ay =7 hari
Az = 14 hari
A3 =21 hari
2. Faktor B (Jenis perlakuan)

Bi = Jerami padi yang telah direndam air kapur (Bi) + urea 0,4% (amoniasi)
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B; = Jeram;i padi Yang telah direndam air kapyr (Bi) + yrea 0.6% + 0,6% starhio
(probiotik)

elaksangan p nelitian

Sebanyak 20 kg jerami padi (kadar air 63%) yang berumur 7 hari varietas IR

yang diperoleh digrey Persawahan sekitar Kawasan Indysyri Makassar, dipotong-potong 3.5

Analisa awal dilakukan dengan Pengambilan jerami padj tanpa perlakyan (kontral)
dan jerami padi hasil perlakuan alkal; yang dilakukan d Laboratorium dengan melakukan
analisa daya cerna jn wiro bahan kering dan bahan organik sesyaj dengan metode in vitre
sistem sellulage (McLeod dan Minson, 1978),

Kemudian dilanjutkan dengan perlakuan amoniasi dan probiotik sesuai dengan jenis
Pengolahan (B, dan B.) dan disimpan dalam polybag lalu dipadatican hingea kedap udara
fﬂl‘h'aﬂmh}. Sﬂianjum}ra, difermentasikan sesuaj dengan lama Penyimpanan yaity 7, 14 dan
21 hari dengan menyimpan dalam riangan yang tidak terkeng sinar matahari langsung.

Jerami yang telah difermentasi berdasarkan lama fermentas; dibuka dan dipisahkan
dari bagjan yang baik dengan yang buruk. Hasil fermentasi yang haik digmnbil sebanyalk +
100 g, kemudian ditimbang untuk mengetahui bahan Segarnya. Penentuan bahap Segarnya
- Yaitu sampe| tersebut dimasukkan dalam oven pada suhy 105 °c selama 24 jam, kemudian

| l:iigi!ing halug dan selanjutnya dilakukan analisa dava cerna in vigre bahan kering dan bahan

- Organik segyaj metode in vitro sistem sellulase.,
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Parameter vang Diukur

Pa ' . A
rameter yang diukur dalam penelitian ini adalah daya cerna in vitro bahan kering

dan bahan organik jerami padj sesuai metode in virre sistem sellulase, (McLeod dan
Minsan, 1978). Adapun prosedurnya adalah sebagaj berjkut -
Hari |

I. Sampel yang telah digiling ditimbang + 0,33 — 0,35 gram sampel bahan kering dan
dimasukkan masing-masing dalam tabung centrifuge plastik yang volumenya 129
ml, sebanyak 18 tabung,

2. Masing-masing dari sampel yang akan diteliti juga ditimbang sebanyak 1 gram dan
dimasukkan kedalam cawan porselin untuk penentuan kandungan bahan kering dan
bahan organiknya.

Han IT

1. Tambahkan 15 ml larutan asam pepsin ke dalam setiap tabung kemudian tutup
tabungnya dengan sumbat karet.

2. Diinkubasi selama 72 jam pada temperatur 50°C. Sebaiknya selama inkubasi
dilakukan pengocokan secara perlahan sebanyak 2 kali sehari,

Hari V

1. Sumbat karet dikeluarkan lalu masukkan | ml sodium carbonat melalu dinding
tabung.

2. Kemudian tambahkan 30 ml buffer sellulase-asetat kedalam tiap tabung,

Tutup kembali dengan sumbat karet dan diinkubasikan lagi selam 48 jam pada

temperatur 50°C. Sebaiknya dilakukan juga pengocokan perlahan dua kali sehari.




Prosedur sebagaj berikyt -
l. Larutan Asam — Pepsin
= Asam : asam Klorida (HCI) 0,125 M yang dibuat dar 10,7 ml HCJ pekat yang
diencerkan dengan 1000 m| air,
= Asam pepsin : untuk 1 tabung dibutuhkan 0,12 gram pepsin 1 : 10 yang dilarutkan
dengan 25 ml HCI 0,125 M,

2. Larutan buffes selulosa — asetat
Buffer aserat dibuat dari 6,8 gram natrium asetat (CH3 EDL‘}Ha:JHED} dan 2.9 ml gsam
asetat glasial (CH3COOH) yang dilaruikan dalam aquadest sampai volumenya menjzdi

1000 ml dengan pH 4.6. Buffer selulosa asetat untuk saru tabung berisi 0,3 gram selulosa

Yang dilarutkan 50 ml buffer asetat.
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya cerna i vitro bahan kering dan

bahan organij sebagai berikut :
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BOS - (BORs _ BORBL)
% DCBK =

X 100%
BOS

Dimana: DCBK = Daya Cerna Bahap Kering

BOS =Rimp Kering Sampel

BORS =Rahan Kering Residy
BORBL = Bahan Ker; ng Residu Blanko

BOS - (BORS - BORBL)
% DCRO =

X 100%
BOS
Dimana: DCBO = Daya Cerna Bahan Organik
BOS = Bahan Organik Sampel
BORS = Bahan Organik Residu
BORBL = Bahan Organik Residu Blanko
Pengolahan Data
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3 x 2 dengan 3 kali ulangan, (Gasperz, 1991),
Mode! matematikanya yaitu :
Yige = p + o+ B+ (afy + eij
i = 1,2 3 (lama fermentasi)
j = 1,2(perlakuan)

k= 1,2 3 (ulangan)
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Keterangan
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Vaia, maka dilanjutkan dengan uji Wilayah Berganda Duncan (Gasperz, 1991)
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1 dan probigyik adalah sebagai berikuy -

Tabel 1 - Rata-ratg Hasil Kecernaan In Vitro

Jerami Padj
P s b ramr Padi dengan beberapa
s
H ]
Kecernaan in vigrg S Ee Alkall
: . ali +
(%) Kontrol (Bo) Alkali 'Mh.:a['. ! Amoniasi +
(Bi) Amoniasi (B,) . s
Bahan Kerin (BK) rrontotl (By)
. 8 36,84 38,59 41,07 41,55
[Eahan Organik (BO) 35,64 38,62 38,77 40,58

Kecernaan Bahan Keri ng Jerami Padi

Berdasarkan sidik ragam perlakuan alkali yang dilanjutkan dengan amoniasi, dan
probiatik yang disimpan pada waktu yang berbeda menunjukkan bahwa lama fermentasi
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering jerarai padi, namun
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap perlakuan amoniasi maupun probiotik Rata-rata
Kecernaan bahan kering tiap perlakuan adalah Al (39.42%), A2 (41,74%) dan A3
{42_?.5.%}. Peningkatan kecernaan bahan kering tersebut disebabkan karena adanya proses
fermentasi sehingga komposisi nutrien jerami padi meningkat. Hal inj sesuai pendapat
SYamsu (2001), bahwa komposisi nutrien jerami padi yang telah difermentasikan fengan
Probiotik (starbio), memperlihatkan bahwa secara umum komposisi nutrient Jjerami padi

Menunjukkan peningkatan kualitas dibanding jerami padi yang tidak difermentasi




Rata-rata penin
peinglatan kecemaan in vitro bahan kering jerami padi yang diberi

erlakuan alkali yvang dijan:
d Yang dilanjutkan dengan amoniasi, dan probiotik yang disimpan pada

waktu yang berbeda dapat diliha pada Tabel 2

Tabel 2. = .
Rata-rata Kecernzan /i Fitre Bahan Kering (%) Jerami Padi hasil

Perlakuan Alkali lan
M }Iang [-}I]-ET'IJ L ll'_ﬂj'_l dgn A P PR
Disimpan pada Wakty Yaiig Barbada_ga“ moniasi, dan Probiotik yang

Faktor B
o {Jenis Perlakuan)
AKtor .
. Alkali +
2 Alkali +
(Lama Fermentasi) Kmtasiost Amaoniasi+ Rata-Rata

(BZ)
Al = 7Han 39,59 39,25 39,.42°
A2 = 14 Hari 41,06 42 .42 41,74°
A3 = 21 Han 42 56 42,97 42 76"

Rata-Rata 41,07 41,55

Keterangan - Rataan yang diikuti huruf berbeda pada kelom yang sama menunjukkan perbedazn yang sangal

nyata (P<0,01).
Kecernaan in vitro bahan kering jerami padi yang tidak diberi perlakuan adalah

36,84% sedangkan kecernaan in vifro bahan kering jerami padi yang hanya diberi
perlakuan alkali adalah 38,59%. Meningkatnya kecernaan jerami padi yang diberi
perlakuan alkali dibandingkan dengan yang tidak diberi perlakuan memperlihatkan bahwa

daya cerna jerami padi yang rendah dapat ditingkatkan melalui pengolahan secara kimia

dengan menggunakar: air kapui. Hal ini sesuai dengan pendapat Komar (1984), bahwa daya

cerna jerami padi yang masih rendah dapat ditingkatkan melalui pengolahan secara kimia

gan menggunakan NaOH atau air kapur,
si pada A2 (14 hari) dan A3 (21

dengan alkali, antara lain den

Uji Duncan memperlihatkan bahwa lama fermenta

han] berbeda sangat nyata [P{-I:I:l]]]l lebih tinggl dari Al (7 hari), sebab pada masa
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rbio  yairy lignolitik, selulolitik,

lignoselulolitik, proteolitik, lipolitik dan fikgas; Mitrogen non simbiotik mulai aktif

menghasilkan enzim unpyj Memecah jerami pagi sehingga kecernaan bahan keringnya

meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (1999) bahws, starter mikroba seperti

starbio merupakan bubuk berwarng coklat, hasil Pengembangan bioteknologi yang terdiri
dari multi mikroorganisme lignolitik, selulolitik, Tignoselulolitik. proteolitik, lipolitik dan
fiksasi nitrogen non simbiatik, menghasilkan enzim liganase memecah lignin, selulase
memecah selulosa, lignoselulase memecah lignoselulosa, protease yang memecah protein,
dan lipase yang memecah lemak. Jadi, lama penyimpanan 21 hari paling baik dibandingkan
dengan lama penyimpanan 7 hari dan 14 hari

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahuj bahwa rata-rata kecernaan in vitro bahan
kering jerami padi yang diberi perlakuan probiotik (B2) yaity 41,55%, lebih tinggi
dibandingkan dengan yang diberi perlakuan amoniasi (B1) yaitu sebesar 41,07%. Hal inj
Menunjukkan bahwa peningkatan ini belum terlalalu signifikan. Namun, rata-rata

kecernaan i1 vitro bahan kering jerami padi yang diberi perlakuan amoniasi dan probiotik

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kecemaan in vifro bahan kering jerami padi
Yang tidak diberi perlakuan yaitu sebesar 36,84%.

Kecernaan Bahan Organik Jerami Padi -
Berdasarkan sidik ragam perlakuan alkali yang dilanjutkan dengan amoniasi, dan
asarkan si

jukkan bahwa lama fermentasi
Probiatik yang disimpan pada waktu yang berbeda menunj

< (1,01} terhadap kecernaan in wifro
U komposisi perlakuan berpengaruh sangat nyata (P )
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Tabel 3. Rata-rata K
ecernaan fn Fitro Bahan Organik (%) J i i
‘ Rl erami P i
Efrhl-:uan Alkali yang Dilanjutkan dengan Amoniasi, dan Pmbic?ﬁ;: s
tsimpan  pada Waktu yang Berbeda, =

——
Faktor B
(Jenis Perlakuan)
Faktor A Alkali |
(La 1 Alkali + 1 Ra
e STmER) Amoniasi Amoniasi + | B Rans
(B1) Probiotik

~~_Al = 7Hari 36,63 39,81 38.22°
~—— A2 =14 Hari 39,57 40,50 40,04
—— A3 =21 Hari 40,12 41,41 077
o Ranan T

Fifnigan - Rataan yang diikuti huraf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sanga

fyata (P<0,01),
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Uji Duncan i
] N memperlihatkg, behwz Jam;, fermentasi pada A2 (14 hari) dan A3 (2]
hari) berbeda sangay Nyata (P

adanya fermentasi dengap, probiotik yang MAMpY mencerna

dengan pendapat Syamsy (2007.2) yang menyatakan bahwa fermentag; jerami padi dapat

melarutkan sebagian Zat-zat makanan atay, mineral-minera] yang sukar laut sehingga

mengakibatkan meningkatnya kecernaan bahan kering dibanding jerami padi tanpa
fermentasi, Hal yang sama kecernaan bahan organik juga mengalami peningkatan pada
Jerami padi vang difermentasi Fenomena ini menunjukkan bahwa probiotik starbio dalam
proses fermentasi kemungkinan mampu mencerna lignin dan zat-zat yang sukar lanut yang
terdapat dalam bahan organik.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa kecernaan in vitro bahan organik
jerami padi yang diberi perlakuan alkali, amoniasi dan probiotik lebih tinggi dibandingkan
dengan kecernaan Jerami padi yang tidak diberi perlakuan (kontrol). Hal ini disebabkan
karers sebelum diberi perlakuan amoniasi dan probiotik terlebih dahulu dilakukan
perlakuan alkali pada jerami padi. dimana sa!af; e
Padi adalah merombak struktur dinding sel sehingga memudahian penetrasi molekul enzim
mikrocrganisme. Hal ini sesuai dengan pendapat Komar (1984), yang menyatakan bahwa .
daya cerpg jerami padi yang rendah dapat ditingkatkan melalui pengolahan secara kimia

dengan alkali dimana saleh satu prinsip kerja alkali adalah merombak struktur dinding sel,
1

gilirannya memudahkan penetrasi molekul

o ada
mf!ﬂllﬂ pmgﬂmbanga_n jaringan serat yang p o -
urea dalam proses amoniasi dapat memperbaiki

fiaan

1Zim mikroorganisme, Penggu : .
ikroorg . n penggunaan starbio dapat meningkatkan derajat
padi, se angka

bcil“Hilun,gﬂn nitrogen jerami
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fermentasi bahan organij terutamga komponen serat
i d

sehingga menyediakan sumber energi
lebih baik. ini '
yang Hal inj Sesual dengap Pendapat Syamey (2007a), bahwa dengan

perissutiaan urea dalam amonias; dapat memperbaik; kandungan nitrogen jerami padi yang

WkﬂlfguE dﬂ[}-ﬂf IHEningkﬂtkEll‘t kﬂﬂsumsi dﬂ:l'l dﬂ_}l‘,ﬂ_ CETﬂa-ﬂ!fﬂ S'Ehagﬂ.i paka“ ternﬁk

Peningkatan kadar nitrogen dimungkinkan karena urea merupakan sumber amonia (NH4),

maka terjadi proses hidrolisa yang selanjutnya dengan enzim urease, urea dapat terurai
menjadi ammonia dan CO2. Selain ftu untuk meningkatkan kualitas limbah pertznian
seperti jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia juga dapat digunakan starhio yang
dapat meningkatkan derajat fermentasi bahan organik terutama komponen serat sehingga

menyediakan sumber energj yang lebih baik.
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KESIMPULAN DAN sARAx

Kesimpulan

Berdasarkan analisis ragam kecernaan in vitro bahan kering dan bahan organik

jerami padi hasil perlakuan alkali yang difanjutkan dengan amoniasi dan probiotik dengan

lama penyimpanan yang berbeda, maka dapat disimpulkan bahws -

I Semakin lama waktu fermentasi, kecernaan bahan kering dan bahan organik jerami padi
cenderung meningkat.

2. Perlakuan alkali yang dilanjutkan dengan amoniasi dan probiotik hanya dapat
meningkatkan kecernaan bahan organik jerami padi.

- 3. Jerami padi yang diberi perlakuan alkali yang dilanjutkan dengan amoniasi dan
probiotik yang disimpan selama 21 hari lebih baik dibandingkan dengan yang disimpan
selama 7 hari dan 14 hari.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tentang pemberian jerami padi hasil

engetahui h
Perlakuan alkali, amoniasi dan probiotik kepada toak e 1 SO PRt

terhadap performance ternak.
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Lampiran 1. Analisis Ragam Kecernaan i Vigro
Alkali, Amonijasi, dan Probiotik,

Faktor A Ilfnt-m;r B
(Lama Fermentasi) Ulangan ( Jenis Perlakuan) Total
Amoniasi Probiotik

7 Hari : .45 e

2 41,10 40,54

3 37,17 38,13
Sub Total 118,76 117.76 336,52
Rata-rata 39,59 39,25 39.42

14 Hari 1 40,18 43,86

2 42,25 42,88

B 3 40,75 40,51
- sw Total 123,18 127,25 250,43
[ Rata-rata 41,06 42 42 41,74

T B I 5.8 22,05

== 2 42,15 44,01

== 3 12,24 42,84
| Sub Toml 127,67 128,90 256,57
Rata-rata 42,56 | 42,97 42,76
O 369,61 373,91 743,52

e 41,07 21,55
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1. Derajat Bebas

Derajat Bebas Total =r,agb-1

o e 1N SRR
=18-1
=17

Derajat Bebas Perlakuan =a . b-1
=3x2-]
=5

Derajat Bebas Galat =a.b(r=1)
=31x2(3-1)
=pxi
=12

2. Faktor Koreksi

2 (743,52)°
FK = o e e 30T 233

R.a.b 3. 3:d
3. JK Total

JK Total =¥ Yy -FK

: 42,8477} —30712,33
- (40,408 + (4L10)" + (TIT) + . ¥4 7'} -30712,

= 30773,53 - 30712,33

= 61,20
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JK Perlakuan

JK Galat

4. Jumlah Kuadrat

Juml. Kuadrat A

Y
= — ¥R

1)
= UlE,'-'ﬁf+{11?,7&}‘+{]13,13]’+

(127,25)* + (127,672 + (128,907

- 3071233
3
= 15200,42 + 1478899 + 14945 06 +
[6550,82 + 15989,60 + 1591129
- 3071233
3
9225207
= —— - 3071233
3
= 3836
= JK Total - JK Perlakvan
= 61,20-38,36
= 2284
= 1Yy
PR RR . o
r.b
1
= [235:53}1 + {3513,43}! +(256,57)
~30712,33

—

3.2
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= 35941 71 4+ 6271518 + 65828 16

B 30712.33

6
= 30747,51 - 3071233
= 3518

juml, Kuadrat 3 = Yy

- FK

r.a

(369,61)* + (373,91)2

-30712,33
¥:3

= 136611,55 + 139808 59
- 3071233

9
= 30713,36-30712,33
= 103
Juml. Kuadrat AB = JKP - JK(A) - JK(B)
=38,36-35,18-1,03
=215

5. Derajat Bebas Faktor Utama dan Interaksi

DB (A) =a-1=3=-1=2
DB (B) =b-1=2-1=1
DB (AB) =@-1)-1)=2x1=2
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6. Kuadran Tengah

JKP 3836
KT Perlakuan = = — =767
DBP 5
JK(A) 3518
KT (A) " - = 17,59
DB (A) 2
JK (B) 1,03
KT (B) = = = 1,03
DB (B) 1
TK(AB) 215
KT (AB) = - =1,08
DE (AB) 2
1. F Hitung
KT(A) 17,59
FHitung (A) = = =9,24
KTG 1,90
KT (B) 1,03
- =,54
F Hitung (B) - -
KTG 1,90

S— s K. Y

F Hitung (AB) M
KTG’ 1,9":'
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g, Tabel Anova Kecernaan fn Vigo

. B ; . ; .
Amﬂnia_-s_h dan Pruhiﬂtik E-hﬂl] Kﬂnng ]Efﬂ.n“ Pad.l HﬁSli PERT[E.]‘E'LI:E.T[ Mkﬁ.ﬁr

" Sumber
Keragaman . o s ¥ Hitung 5%F Tnhﬂl%
Perlakuan 5 38,36 7,67
Faktor A 2 35,18 17,59 924" 3,88 6,93
Faktor B 1 1,03 1,03 0,54™ 4,75 9,33
Interaksi AB 2 2,15 1,08 0,57 3,88 6,93
 Galat 12 27 %4 1,90
Total 17 61,20

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
* = Berpengaruh nyata (P<0,05)
ns = Non Significant

17




Lampiran 2. Uji Duncan Kecernaan in pig : -
Alkali, Amoniasi_ dan thi:;i.ﬂahan Kering Jerami Padi Hasil Perlakuan

Langkah 1. Menyusun nilai tengah menaii sebagai berikut -

Perlakuan Ay Aq As
Nilai Tengah 39,42 41,74 42 76
Ulangan 3 3 3

Langkah II. Menghitung Galat Bakuy

Sy = (KTGH)"
= (1,90/3)"?
= {,79

Langkah III. Menentukan wilayah nyata student taraf 0,5%

P Ip
3,08
3 3.23
Kemudian menghitung wilayah terpendek menggunakan rumus formula R, = 1, . Sy
P Ry =1, . Sy
2 ( 3,08)(0,79) = 243
3 (3,23)(0,79) = 2,53
Langkah IV,

o Dbk memisaniiiigian nllak tengah-Ae- Ve A, peverttisn silysh antars Aa O

Ay, vaitu Az — Ay

dengan perlakuan ke (T£]) maka akan ditentukan wilayah R gerpendek yaitu

2
r{e(lnt 1/r2) ””2

# (173 +173

R"‘ = qu
w139

38

= 4174 -3942=232, kemudian membandingkan perlakuan ke,




Karena wilayah antara A; dan A, adalah, 2,32 lebih besar dari Ry = 1.39. Maka

dikatakan bahwa kedua perlakuan ini berbeda sangat nyata pada taraf taraf 0. 5%.

b. Untuk membandingkan nlai tengah perlakuan Ay Vs Ay, maka ditentukan wilayah

antara A; dan A yaitu Ay - A; =42,76- 39,42 = 3,34. Nilai perbandingannya
adalah :

R =2.55{1/2(U3 i 1;’3)}”2

= 1,46
Karena wilayah antara As; Vs A, adalah 3,34 lebih besar dari Rz = 1,46 Maka

dikatakan bahwa kedua perlakuan ini berbeda sangat nyata pada taraf taraf 0,5%.
¢. Untuk membandingkan nilai tengah perlakuan As Vs Aa, wilayah antara kedua

perlakuan ini adalah A — Ap =42,76 —41,74 = 1,02 maka nilai pembanding yang

sesuai yaitu
Ry = 2,55{1/1( 1/3 + 1/5 )} e
= 1,46

Karena wilayah antara A Vs A, adalah 1,02 lebih kecil dari Ry = 1,46 Maka

an ini tidak herbeda nyata pada taraf taraf 0.5 %.

dikatakan bahwa kedua perlaku
bandi Milai |
i B mm:_ngan ! Wilayah Pembanding yang Hasil
lakua M} Sﬁuai
P-:trl _AE“ 41.74 - 942= 232 R2 =139 Berbeda nyata
Al - A3 42,76-39,42 = 3,34 R2=146 Berbeda nyata
42.76 —41,74=1 02 R2=1,46 Tidak Berbeda nyata
s AT s e
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Lampiran 3. Analisis Ragam

Perlakuan Alkali,

Ke:en?aa_n In Vitro Ba
Amumasu, dan Probiotik,

han Organik Jerami Padi Hasil

Faktor A Faktor B
(Lama Fermentasi) | Ulangan ( Jenis Perlakuan) Total
e : Amoniasi Probiotik
) 33,66 40,84
2 36,09 39,23
3 38,14 39.37
Sub Total 109,89 119,44 22933
Rata-rata 36,63 39,81 38,22
14 Hani 1 3925 40,11
2 39,87 40,12
39,58 41,28
Sub Total 118,70 121,51 740,21
Rata-rata 39,57 40,50 40,04
[ 2iHes i 40,25 42,06
B 7 40,19 40,99
Fra— 3 39,92 41,18
 Sub Total 120,36 124,23 244,59
== Rata-rata 40,12 i 07 |
s Total 348 95 365,18 714,13
-_‘_-_Rata.-rata 38,77 W
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1. Derajat Bebasg

Derajat Bebas Total =r_ah-]

et h & 55 B
=18 -1
=17

Derajat Bebas Perlakuan =a . b-1
=3x2-1
=5

Derajat Bebas Galat =a.b(r-1)

=3x2(3-1)
=6x2
=12
2, Faktor Koreksi
¥? (714.13)
FK = & = 2833231

R.a.b 3.3.2
3. JK Totzal

JK Total =% Y -FK

= {(35,66)° + (36,09)" + (38,148 + ... +(41,18)'} - 2833231

= 28378,82 — 28332,31

= 46,51

41




JK Perlakuan

JK Galat

4. Jumlah Kuadrat

Juml, Kuadrat A

Il

I

T Y

- FK
r

(109,89)" + (119,44) + (118,70)? +

(121,51)* + (120,36) *+ (124,23)*

3

- 28332,31

1207581 + 14265,91 + 14089,69 +

14764, 568 + 14486,53 + 15433,09

- 2833231

85115,72

3

39,59

JK Total — JK Perlakuan

46,51 - 39,59
6,91
¥ Yy
- FK
. b

2 1
(229,33)" - (24021)° % (244,59)

e
L

2

- 2833231

42
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—]

52592 25 + 57700,84 + 50824 27

—-30712,33
6

= 28352,89 - 28332 3
= 20,58

Juml. Kuadrat B = ¥ v2

- FK
r.a
= (348,95) + (365,18)
— 2833231
-
= 121766,10 + 133356,43
- 2833231
g9

= 30713,36 - 2833231
= 14,63

Juml, Kuadrat AB = JKP - JK(A) - TK(B)
= 39,59 — 20,58 — 14,63
=438

3. Derajat Bebas Faktor Utama dan Interaksi

DB (A) —a-1=3-1=2

DB (B) =ph-1=2-1=1

DB (AB) —@@-1Nb-N=2x1=2
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6. Kuadran Tengah

JKP 39359

KT Perlakuan S—— = 9y
DBP 5
JK (A) 2058

I{-T {Jﬁl} = = = ]D,ig
DA (A) 2
JK (B) 14,63

KT (B) = - - 1463
DB (B) 1
JK (AB) 438

KT (AB) = = =219
DB (AB) 2

7. F Hitung

KT(A) 1029

F Hitung (A) w - = 17,86
KTG 0,58
KT (B) 14,63

F Hitung (B) s s I
KTG 0,58
KT(AB) 219

: - = 3,80
F Hitung (AB) L
KTG 0,58
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. Tabel Anova Kecemn - ; s _
8 L‘:‘Lﬂniasi* dan Prﬂbiaﬂt?a In Vitro Bahan Organik Jerami Padi Hasil Perlakuan Alkali,

Kf;;':; ) DB JK KT | F Hitung 51-: Ta'“l] -
Perlakuan 5 39,59 7.92
Faktor A 2 20,58 10,29 17,86 3,88 6,93
Faktor B 1 1463 | 14,63 2540 475 9,33
Interaksi AB 2 418 2,19 3,80™ 3,88 6,93
Galat 12 6,91 0,58
Total 17 46,51

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
* = Berpengaruh nyata (P<0,03)
ns = Non Significant
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anplmn 4, Ui Duncan Ker:e:rr;aan in Fitro

Bah
Alkali, Amoniasi, dan Probigtik. an Organik Jerami Padi Hasil Perlakuan

Langkah 1. Menyusun nilai tengah menaik sebagai berikut -

Perlakuan Ay Aq As
Milai Tengah 3822 40,04 40,77
Ulangan 3 3 3
Langkah II. Menghitung Galat Baku
Sy = (KTGI)"

= (0,58/3)""

= 0,44

Langkah ITI. Menentukan wilayah nyata student taraf 0,5%

P Is

2 3,08

3 3,23 )
Kemudian menghitung wilayah terpendek menggunakan rumus formula B = 7, . Sy

P R; = Sy

2 (3,08)(0,44) = 1,35

3 (3,23)0,44) = 1,42
Langkah IV.

a Untuk membandingkan nilai tengah Az Vs Aj, penentuan wilaysh antara i, dan

= 40 = i -bandingkan perlakuan ke,
H = 04 = ]E.IE ],32, kemudian mer
1‘!'.L|, }'Eﬂu .|'!!|.1 A A

dengan perlakuan ke j (I #1) maka akan ditentu

B o {1/2( /1y +1!rg}
o i 5{%(1;3 +1f3)}

= [, 78

kan wilayah ™™ terpendek yaitu :




Karena wilayah antara A; dan A, adalah 1,82 lebih besar dari B; = 0,78, Maka

dikatakan bahwa kedua perlakuan ini berbeda sangat nyata pada taraf taraf 0 5 %.

b. Untuk membandingkan nlai tengah perlakuan A; Vs A,, maka ditentukan wilayah

antara A; dan A yaitu Ay - A, = 40,77 - 38,22 = 2 55, Nilai perbandingannya
adalah :

Rs

e {%(1/3 + 1/3)}2

0,82

Karena wilayah antara As Vs A; adalah 2,55 lebih besar dari Ra = 0,82 Maka
dikatakan bahwa kedua perlakuan ini berbeda sangat nyata pada taraf taraf 0,5 %,
¢. Untuk membandingkan nilai tengah perlakuan A; Vs A, wilayah antara kedua

perlakuan ini adalah As — Az = 40,77 - 40,04 = 0,73 maka nilai pembanding yang

sesual yaitu
5 1_35{1,@( 1/3 + 1/3 )}m
= 0,78

Fiiteii wﬂﬂ.}'ﬂl’i antara As Vs Az adalah ﬂ,?3 lebih kecil dan Ba = 0,78. Maka

dikatakan bahwa kedua perlakuan ini tidak berbeda nyata pada taraf taraf 0,5 %.

Wilai .
Perbandingan Wilayah pembanding yang Hasil
antar (Range) Sesuai
Perlakuan 504 3822-023 R2 = 1,82 Berbeda nyata
Al -Ad o ’ -
\ 4077 - 3822 0,96 R2 =255 Berbeda nya
Al-A G=?T B R2=078 Tidak Berbeda nyata
A2 - Al 40,77 =34 5 L
L S N
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LABORATORIUM
JURUSAN NUTRIS
FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

e

Nomor analisis : 009ST/LKAT Iﬂfl--ﬂ.

HIMI_A DAN MAKANAN TERNAK
I DAN MAKANAN TERNAK

HASIL ANALISA DAYA CERNA INVITRO

MNo. Kode % Daya Cerna Ya Daya Cerna
Bahan Kering (BK) Bahan Organik (BO)

i Kontrol 36.84 35.64 |
2, Alkali 38,59 38,62

3, A1Bi(1) 40,49 35,66

4. A1B1(2) Taw . 41,10 36,09

5 ABI(2) ; } 3717 38.14

6. ABa(1) S 39,09 40,84

7. ArB2(2) 40,54 39,23

3 AiBa(3) 38,13 39,37

9. AzBi(1) 40,18 39,25

10, AsBi(2) 42,25 39,87

1, AqaBi(3) 40,75 39,58

12, AsBa(1) 43,86 40,11,

13. AzBa(2) 42 88 4?:-;:

g A2Ba(3) el :{:125

15. AsBi(1) 4328 ke

3 AsBi(2) I! 42,13 s

7 ABI(3) Aot e

42,05 42.06

I8, ABa(1) 99

; 44.01 0,

“ A3B1(2) 41,18

20, AaBa(3) .. . | :

-— ' Bahan Kering

Diketahui Oleh
Tﬁrﬁua—"

Catatan : Hasil Analisa Dihitung Herdasarkan

et

Dr, Ir, F.K Tandilintin, M.S¢

Nip : 130 520 657
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